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ABSTRAK 
Tujuan dari penelitian  ini adalah untuk mengetahui kelayakan usaha UMKM Bakso Bakar Dang 
di Manna Bengkulu Selatan secara finansial berdasarkan hasil Analisis Studi Kelayakan Bisnis 
dari aspek keuangan. Dengan menggunakan metode Net Present Value (NPV), Internal Rate of 
Return (IRR), Payback Period (PP), dan Profitability Index (PI). Jenis penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa nilai NPV sebesar Rp. 538.315.934 (positif), IRR mencapai 38,14%, nilai 
PP pada tahun 2023 adalah 4,1 bulan dan pada tahun 2024 naik menjadi 4,4 bulan menandakan 
bahwa modal investasi sebesar Rp. 138.652.000 dapat kembali dalam waktu singkat dan nilai PI 
sebesar 2,92. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa UMKM Bakso Bakar Dang 
layak dijalankan dan memiliki potensi keuntungan finansial yang tinggi. 
 

ABSTRACT  

The purpose of this study is to determine the financial feasibility of the Bakso Bakar Dang MSME 
business in Manna, South Bengkulu based on the results of the Business Feasibility Study 
Analysis from the financial aspect. Using the Net Present Value (NPV), Internal Rate of Return 
(IRR), Payback Period (PP), and Profitability Index (PI) methods. The type of research used in 
this study is descriptive research with a quantitative approach. The results show that the NPV 
value is Rp. 538.315.934 (positive), the IRR reaches 38,14%, the PP value in 2023 is 4,1 months 
and in 2024 increases to 4,4 months indicating that the investment capital of Rp. 138.652.000 
can be returned in a short time and the PI value is 2,92. Based on these results, it can be 
concluded that the Bakso Bakar Dang MSME is feasible to run and has the potential for high 
financial profits. 
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PENDAHULUAN 

 
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peranan signifikan dalam mendukung 

perkembangan ekonomi nasional. Selain berkontribusi terhadap pertumbuhan PDB, UMKM turut 
menciptakan peluang kerja yang lebih besar serta meningkatkan taraf pendapatan masyarakat 
(Ramanda et al., 2020). Dalam konteks ekonomi nasional Indonesia, UMKM merupakan pondasi utama 
dan motor penggerak ekonomi, khususnya saat krisis, karena terbukti mampu bertahan lebih baik 
dibandingkan sektor lain. UMKM juga mendukung program pemerintah dalam menciptakan lapangan 
kerja baru, menurunkan pengangguran, serta meningkatkan kesejahteraan masyarakat (Bate’e et al., 
2024).  

Sektor kuliner menjadi bidang usaha yang banyak digeluti karena kebutuhan masyarakat terhadap 
makanan bersifat terus-menerus (Mathory & Nurmaida, 2023). Dalam mengembangkan usaha, pelaku 
bisnis perlu melakukan studi kelayakan bisnis sebagai evaluasi potensi ide usaha dan dasar pengambilan 
keputusan strategis (Adelia et al., 2024). Studi ini berfungsi untuk meminimalkan risiko, memaksimalkan 
efisiensi, serta memastikan kesesuaian ide usaha dengan kondisi pasar. Dengan meninjau aspek 
keuangan, pasar, risiko, dan strategi, studi kelayakan memberikan panduan komprehensif dalam 
membangun bisnis yang berkelanjutan. 

Salah satu bentuk inovasi kuliner adalah bakso bakar, yaitu olahan daging dan tepung yang 
dibakar dengan bumbu khas, menghasilkan cita rasa dan aroma berbeda dibandingkan bakso rebus 
(Widiyanti et al., 2024). Produk ini diminati berbagai kalangan karena harga kompetitif. Di Kota Manna, 
Bengkulu Selatan, UMKM Bakso Bakar Dang dikenal memiliki cita rasa khas dan pelayanan ramah. 
Usaha ini menunjukkan pertumbuhan pelanggan dan ekspansi hingga empat cabang, menandakan 
potensi bisnis yang layak dianalisis secara kuantitatif. Namun, seperti banyak pelaku UMKM lainnya, 
tantangan utama adalah kurangnya perencanaan dan analisis kelayakan yang matang (Andriyani & Devi, 
2021). 
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Analisis kelayakan menjadi penting untuk memahami prospek pendapatan dan memastikan usaha 
menghasilkan profit maksimal serta tetap kompetitif (Bate’e et al., 2024). Penelitian ini memiliki urgensi 
tinggi karena tidak hanya bermanfaat bagi pemilik Bakso Bakar Dang sebagai dasar pengambilan 
keputusan, tetapi juga memperkaya literatur akademik mengenai studi kelayakan UMKM kuliner di 
daerah. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan menilai tingkat kelayakan bisnis secara kuantitatif pada 
UMKM Bakso Bakar Dang di Manna, Bengkulu Selatan, khususnya pada aspek keuangan. Pendekatan 
kuantitatif dipilih agar data yang dihasilkan objektif dan dapat dijadikan dasar strategis bagi 
pengembangan usaha dan referensi bagi UMKM lainnya. 
 
 

LANDASAN TEORI 
 

Studi kelayakan adalah kajian komprehensif dan mendalam guna mengukur sejauh mana sebuah 
usaha pantas dijalankan atau tidak (Trianung et al., 2025). Bisnis merupakan serangkaian aktivitas yang 
diorganisir oleh individu maupun kelompok dalam dunia perdagangan seperti produsen, pedagang, 
konsumen, dan sektor industri yang bertujuan mengoptimalkan standar serta kualitas hidup para pelaku 
usahanya (Hasan & Rohman, 2024).  

Menurut Chaniago dkk. (2025), studi kelayakan bisnis adalah kajian analisis menyeluruh untuk 
mengevaluasi apakah suatu usaha layak dikembangkan atau tidak. Sementara menurut Kasmir dan 
Jakfar (2020) dalam Dimas Fajar Wijaya (2022), studi kelayakan bisnis merupakan proses mendalam 
secara komprehensif mengenai usaha yang akan dimulai untuk mengetahui sejauh mana usaha tersebut 
pantas dijalankan. Tujuan studi kelayakan bisnis adalah mengidentifikasi potensi permasalahan dalam 
operasional bisnis agar dapat dilakukan langkah pencegahan guna mengurangi risiko kegagalan 
(Mathory & Nurmaida, 2023). Menurut Chaniago dkk. (2025), studi kelayakan bisnis juga bertujuan 
menyajikan gambaran menyeluruh tentang potensi penanaman modal sebelum investasi dilakukan. 
Dengan demikian, studi kelayakan sangat dibutuhkan untuk mendukung investor dan pelaku usaha 
dalam menganalisis berbagai aspek yang mendorong kesuksesan bisnis. Intinya, studi kelayakan bisnis 
merupakan langkah untuk mengetahui apakah suatu usaha layak atau tidak layak dikembangkan ke 
depannya. 
 

METODE PENELITIAN 
 

Jenis penelitian yang dipakai dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan 
kuantitatif. Menurut Sugiyono (2019) dalam (Suwarsa & Hasibuan, 2021), metode penelitian kuantitatif 
adalah pendekatan yang berpijak pada paradigma positivisme. Data yang diperoleh dianalisis secara 
numerik atau statistik.  

Pada umumnya data dikumpulkan secara deskriptif melalui wawancara dan dokumentasi. 
Pendekatan deskriptif digunakan sebagai sarana untuk memberi gambaran yang jelas tentang kondisi 
kelayakan finansial sebagai salah satu indikator utama dalam studi kelayakan bisnis. Dengan 
pendekatan ini, penelitian berfokus pada pengumpulan data keuangan usaha seperti modal, omzet, 
biaya operasional, dan laba, kemudian menggambarkan keadaan keuangan usaha tersebut. Penelitian 
kuantitatif dipilih karena bertujuan guna menghimpun dan mengevaluasi data berupa format yang dapat 
diolah secara statistik dengan menggunakan aspek keuangan (Finansial), guna menggambarkan 
kondisi UMKM bakso bakar Dang di Manna secara objektif dan sistematis serta menilai sejauh mana 
usaha tersebut layak untuk dijalankan melalui penerapan metode Payback Period (PP), Net Present 
Value (NPV), Profitability Index (PI), dan Internal Rate of Return (IRR) sebagai indikator utama. Dengan 
menggunakan pendekatan deskriptif, diharapkan penelitian mampu memberikan gambaran menyeluruh 
mengenai kondisi keuangan UMKM Bakso Bakar Dang di Manna, serta menjadi dasar pengambilan 
keputusan usaha secara lebih tepat dan rasional. 
 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
 

UMKM Bakso Bakar Dang telah berdiri sejak tahun 2020, didirikan oleh Bapak Sahrial Badius, 
yang berarti usaha ini sudah berjalan selama lima tahun. Bakso Bakar Dang merupakan usaha yang 
bergerak di bidang industri makanan khas bakso bakar. Awalnya, usaha ini dibuka di Jalan Pemangku 
Basri depan SDIT Al Qalam Manna Bengkulu Selatan. Namun, setelah satu tahun berjalan, adanya 
wabah Covid-19 menyebabkan anak-anak sekolah tidak belajar tatap muka sehingga membuat pemilik 
hampir putus asa. Dengan adanya dukungan dari berbagai pihak, Bapak Sahrial Badius kemudian 
memutuskan untuk membuka usaha Bakso Bakar di pinggir jalan seberang Indomaret Kutau. Seiring 
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meningkatnya jumlah pelanggan, beliau membuka cabang baru. Setelah melewati berbagai hambatan, 
UMKM Bakso Bakar Dang akhirnya berkembang pesat dan memperoleh keuntungan yang memuaskan. 
Hingga saat ini, usaha tersebut telah memiliki 4 cabang yang tersebar di beberapa lokasi di Kota Manna, 
Bengkulu Selatan, dengan produksi harian mencapai 3.000 tusuk bakso bakar. Sejalan dengan 
perkembangan usaha, kebutuhan tenaga kerja pun meningkat, dan kini terdapat 6 orang karyawan yang 
bekerja di UMKM ini. Dalam satu bulan, UMKM Bakso Bakar Dang beroperasi selama 28 hari, dengan 
dua hari libur setiap selesai masa pembayaran gaji. 

 
Aspek Keuangan 

Modal awal yang dikeluarkan oleh Bapak Sahrial Badius selaku pemilik UMKM Bakso Bakar Dang 
di Manna, Bengkulu Selatan, sebesar Rp138.652.000 digunakan untuk mencukupi kebutuhan pendirian 
usaha. Sumber dana yang digunakan merupakan modal pribadi atau tabungan pribadi, di mana modal 
pribadi memegang peranan penting dalam pengembangan usaha. Semakin tinggi nilai investasi modal, 
semakin tinggi pula kapasitas produksi dan mutu yang dapat dihasilkan oleh pelaku usaha (Rahmanda & 
Amanah, 2021). Kelebihan menanamkan investasi pribadi adalah tidak adanya beban bunga seperti pada 
pinjaman. UMKM Bakso Bakar Dang menanamkan investasi pribadi sebesar Rp138.652.000 dengan 
umur ekonomis dua tahun dan tingkat pengembalian (suku bunga) sebesar 10% sesuai teori Richard A. 
Brealey & Stewart C. Myers. 

 
Metode Nilai Sekarang (Net Present Value) 

NPV digunakan untuk menghitung selisih antara nilai sekarang dari arus kas masuk dan nilai 
sekarang dari arus kas keluar selama periode waktu tertentu dalam suatu investasi atau proyek layak 
atau tidak layak. 
 

      
Keterangan : 
NPV = Net Present Value (Nilai Bersih Sekarang) 
Rt = Arus kas masuk (cash inflow) pada periode ke-t 
r = Tingkat diskonto (discount rate) atau tingkat pengembalian yang diharapkan (berdasarkan teori 
menurut Richard A. Brealey & Stewart C. Myers yaitu 10%) 
t = Periode waktu atau umur usaha (tahun ke-1, 2, 3, ..., n) 
n = Jumlah total periode 
C0 = Investasi awal (initial investment) 
Kriteria kelayakan : 
a) Usaha dinilai layak dijalankan, jika NPV bernilai positif 
b) Usaha tidak layak dijalankan, jika NPV bernilai negatif 

 

NPV =  - Rp.138.652.000 

 
NPV =(Rp.368.538.182+Rp.308.429.752)–Rp. 138.652.000 
NPV = Rp. 538.315.934 

 
Dari hasil ini dapat dijelaskan bahwa UMKM Bakso Bakar Dang ini layak dijalankan karena, 

berdasarkan hasil NPV perhitungan yang diperoleh adalah positif yaitu Rp. 538.315.934 maka investasi 
layak dijalankan. 

 
Metode Tingkat Pengembalian Internal (Internal Rate of Return) 

IRR digunakan untuk menentukan tingkat pengembalian internal dari sebuah investasi. 
Ada dua cara yang digunakan dalam menghitung IRR. 

 
P1 = tingkat bunga 1  
P2 = tingkat bunga 2  
C1 = NPV 1 = PV × (1+ r)t 
C2 = NPV 2 = PV × (1+ r)t 
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Kriteria Kelayakan: 
a. Apabila IRR lebih besar (>) dari bunga pinjaman, maka usaha dapat diterima.  
b. Jika IRR lebih kecil (<) dari bunga pinjaman, maka usaha dapat ditolak. 
Tingkat bunga/tingkat pengembalian menggunakan teori menurut Richard A. Brealey & Stewart C. Myers 
yaitu 10% dan 20%. 
P1 = 10% 
P2 = 20%  

P1=  

P2=  

Rumus berdasarkan teori menurut Ady Inrawan 2024 
NPV 1 = PV × (1+ r)t 

= Rp. 229.886.182 × 0,909 = Rp. 208.966.539 
      = Rp. 229.886.182 – Rp. 208.966.539 
      = Rp. 20.919.643 
NPV 2 = PV × (1+ r)t 
= Rp. 169.777.752 × 0,833 = Rp. 141.424.867 
      = Rp. 169.777.752 ˗ Rp. 141.424.867 
      = Rp. 28.352.885 

 
 

IRR = 10 ˗˗ Rp. 20.919.643 ×  

IRR = 10 ˗˗ Rp. 20.919.643 ×  

IRR = 10 +  

   IRR = 10 + 28,14 
   IRR = 38,14 

 
Dari hasil ini dapat dijelaskan bahwa UMKM Bakso Bakar Dang ini layak dijalankan karena, 

berdasarkan hasil perhitungan yang diperoleh adalah IRR lebih besar (>) dari tingkat bunga/tingkat 
pengembalian yaitu sebesar 38,14 (teori menurut Richard A. Brealey & Stewart C. Myers) maka investasi 
layak untuk dijalankan. 

 
Metode Pengembalian Investasi (Payback Period) 

PP digunakan untuk menentukan seberapa cepat sebuah investasi dapat mengembalikan modal. 
Kriteria Kelayakan : 
a. Usaha dinyatakan layak, jika PP lebih kecil dari umur ekonomis. 
b. Usaha dinyatakan tidak layak, jika PP lebih besar dari umur ekonomis. 

            

                             

                                       PP = Rp. 0,34201968  12 bulan 

                                       PP = 4,1 bulan 

     
                        PP = Rp. 0,37152197  12 bulan 

                                    PP = 4,4 bulan 
 

Dari hasil ini dapat dijelaskan bahwa UMKM Bakso Bakar Dang ini layak dijalankan karena, 
berdasarkan hasil perhitungan yang diperoleh adalah PP tahun 2023 yaitu 4,1 bulan dan tahun 2024 4,4 
bulan lebih kecil (<) dari umur ekonomis maka investasi layak dijalankan. 
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Metode Profitability Index (PI) 
PI digunakan untuk menentukan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba. 

 
Keterangan : 
PI = Profitability Index 
PV= Present Value 
Kriteria Kelayakan : 
Apabila PI lebih besar (>) dari 1 maka layak / diterima 
Apabila PI lebih kecil (<) dari 1 maka tidak layak / ditolak 

PI =  

 
PI = 2,92 

Dari hasil ini dapat dijelaskan bahwa UMKM Bakso Bakar Dang ini layak dijalankan karena, 
berdasarkan hasil perhitungan yang diperoleh adalah PI lebih dari 1 yaitu 2,92 maka investasi layak 
dijalankan atau dapat diterima. 
 
Pembahasan 

Pada hasil penelitian studi kelayakan bisnis pada UMKM Bakso Bakar Dang menggunakan aspek 
keuangan peneliti akan membahas hasilnya dengan penjelasan di bawah ini: 
1. Pada metode Net Present Value didapatkan adalah hasil positif sebesar Rp. 538.315.934 maka 

dengan hasil perolehan NPV yang positif UMKM Bakso Bakar Dang di Manna Bengkulu Selatan ini 
layak untuk dijalankan. 

2. Metode Internal Rate of Return mendapatkan hasil yang lebih besar (>) 38,14% dari 10% tingkat 
bunga (teori menurut Richard A. Brealey & Stewart C. Myers), maka UMKM Bakso Bakar Dang layak 
dijalankan/dikembangkan, hasil ini menunjukkan bahwa usaha memberikan pengembalian internal 
yang tinggi sehingga secara finansial layak dijalankan. 

3. Dari hasil Payback Period (PP), didapatkan hasil adalah tahun 2023 yaitu 4,1 bulan dan tahun 2024 
4,4 bulan lebih kecil dari umur ekonomis UMKM Bakso Bakar Dang di Manna Bengkulu Selatan layak 
dijalankan dan sangat sesuai dengan apa yang diharapkan oleh pemilik usaha menunjukkan bahwa 
modal investasi sebesar Rp. Rp. 138.652.000 dapat kembali dalam jangka waktu sangat singkat. 

4. Hasil dari Profitability Index (PI), didapatkan hasil 2,92 kali lebih besar dari 1 (satu), usaha dinyatakan 
layak untuk dijalankan. 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

Kesimpulan  
1. Net Present Value didapatkan adalah hasil positif sebesar Rp. 538.315.934 maka dengan hasil 

perolehan NPV yang positif UMKM Bakso Bakar Dang di Manna Bengkulu Selatan ini layak untuk 
dijalankan.  

2. Internal Rate of Return mendapatkan hasil yang lebih besar (>) 38,14% dari 10% tingkat bunga (teori 
menurut Richard A. Brealey & Stewart C. Myers), maka UMKM Bakso Bakar Dang layak 
dijalankan/dikembangkan, hasil ini menunjukkan bahwa usaha memberikan pengembalian internal 
yang tinggi sehingga secara finansial layak dijalankan. 

3. Dari hasil Payback Period (PP), didapatkan hasil adalah tahun 2023 yaitu 4,1 bulan dan tahun 2024 
4,4 bulan lebih kecil dari umur ekonomis UMKM Bakso Bakar Dang di Manna Bengkulu Selatan layak 
dijalankan dan menjawab harapan yang telah ditetapkan oleh pemilik usaha menunjukkan bahwa 
modal investasi sebesar Rp. 138.652.000 dapat kembali dalam jangka waktu sangat singkat. 

4. Hasil dari Profitability Index (PI), didapatkan hasil 2,92 kali lebih besar dari 1 (satu), usaha dinyatakan 
layak untuk dijalankan.  
 

Saran 
1. Diharapkan UMKM Bakso Bakar Dang di Manna Bengkulu Selatan lebih mengembangkan pada 

aspek pasar dan pemasaran, agar lebih dikenal oleh konsumen yang berada di kabupaten-
kabupaten lainnya dan di luar provinsi Bengkulu.  

2. Usaha ini sebaiknya dijalankan dan terus dikembangkan, mengingat hasil analisis kelayakan finansial 
yang telah dilakukan menunjukkan prospek yang baik. Selain itu, dalam pelaksanaannya, perlu 
dilakukan pembagian tugas yang jelas sesuai dengan keahlian masing-masing agar usaha dapat 
berjalan lebih efektif dan efisien. 
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